
7 
 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

Djamarah (2010:356) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif 

adalah sistem kerja atau belajar kelompok yang berstruktur. Selanjutnya Sanjaya 

(dalam Karwono, 2010:94) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan 

melalui tim kecil, antara 4-6 orang yang mempunyai latar belakang kemampuan 

kelamin, ras, atau suku yang berbeda. Pembelajaran kooperatif menekankan 

bahwa upaya peningkatan kemampuan dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik melalui kegiatan berdiskusi dalam kelompok sehingga antar peserta 

didik dapat saling bertukar pikiran tentang pengalamannya. Rusman (2013:209) 

menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 

pengajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki 

tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap 

anggota saling kerja sama dan membantu untuk memahami suatu bahan 

pembelajaran.  

Berdasarkan pernyataaan di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa dibagi 

kedalam kelompok-kelompok kecil secara heterogen dengan tujuan agar siswa 

dapat saling bekerja sama mencapai apa yang diharapkan dari proses 

pembelajaran yaitu suatu perkembangan kemampuan siswa. Rusman (2013:209) 



8 
 

mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk 

mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil belajar 

akademik, penerimaan terhadap keragaman dan pengembangan keterampilan 

sosial.  Johnson (dalam Trianto, 2009:57) menyatakan bahwa tujuan pokok belajar 

kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi 

akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. 

Kemudian Trianto (2009:56) menyatakan pembelajaran kooperatif bernaung 

dalam teori kontruktivis. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan 

lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling 

berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk 

saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks.  

Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa  pembelajaran kooperatif sangat 

baik apabila diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, karena dengan siswa saling 

berdiskusi atau bekerja sama memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam 

belajar, siswa dapat mengembangkan kemampuannya atau siswa dapat lebih 

mudah memahami materi pelajaran yang dipelajari.  

Proses pembelajaran kooperatif dilakukan dengan langkah-langkah 

pembelajaran yang sistematis. Rusman (2013:211) mengemukakan langkah 

pembelajaran kooperatif sebagai berikut. 

Tabel 1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

TAHAP 

 

TINGKAH LAKU GURU 

Tahap 1 

Menyampaikan Tujuan 

dan Memotivasi Siswa 

Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang akan 

dicapai pada kegiatan pelajaran dan menekankan 

pentingnya topik yang akan dipelajari dan 

memotivasi siswa belajar. 

Tahap 2 

Menyajikan Informasi 

Guru menyajikan informasi atau materi kepada siswa 

dengan jalan demonstrasi atau melalui bahan bacaan 
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Tahap 3 

Mengoorganisasikan 

Siswa ke dalam 

Kelompok-kelompok 

Belajar 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 

membentu kelompok belajar dan membimbing setiap 

kelompok agar melakukan trnsisi secara efektif dan 

efisien. 

Tahap 4 

Membimbing 

Kelompok Bekerja dan 

Belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada 

saat mereka mengerjakan tugas mereka. 

Tahap 5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 

telah dipelajari atau masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

Tahap 6 

Memberikan 

Penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik 

upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok. 

 

Pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik  langkah pembelajaran 

kelompok yang sistematis sehingga membedakannya dengan belajar kelompok 

biasa. Sudijono (2009:58) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif tidak 

sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar 

pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembagian kelompok 

yang dilakukan asal-asalan. Selanjutnya Roger dan David Johnson (dalam 

Rusman, 2013:212) mengemukakan bahwa ada lima unsur dasar dalam 

pembelajaran kooperatif, yaitu sebagai berikut : 

1. Prinsip ketergantungan positif (positif interpedence), yaitu dalam 

pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung 

pada usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut.  

2. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability), yaitu keberhasilan 

kelompok sangat tergantung dari masing-masing anggota kelompoknya.  

3. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction), yaitu memberikan 

kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka 
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melakukan interaksi dan diskusi untuk saling memberi dan menerima 

informasi dari anggota kelompok lain. 

4. Partisipasi dan komunikasi (participation communication), yaitu melatih siswa 

untuk dapat berpartisipasi aktif dalam berkomunikasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

5. Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok 

untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka, agar 

selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. 

Kelima unsur diatas menunjukkan spesifikasi karakter dari model 

pembelajaran kooperatif, sehingga dapat diketahui terdapat perbedaan 

pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran kelompok biasa. Salah satu 

perbedaanya adalah pada partisipasi siswa dalam kerja kelompok. Dalam 

pembelajaran kelompok sederhana, anggota kelompok dipilih secara asal-asalan. 

Hal ini membuat siswa yang memiliki tingkat kemampuan yang lebih, 

akan cenderung berkomunikasi dengan siswa yang lebih juga, dan siswa yang 

kurang akan cenderung diam dan titip nama dalam tugas kelompok. Pembelajaran 

kooperatif merupakan pembelajaran kelompok dimana kelompok dibentuk secara 

heterogen dengan tujuan agar yang mempunyai kemamuan yang lebih dapat 

membantu atau memberikan penjelasan kepada siswa yang memiliki  kekurangan 

(lambat dalam memahami materi pelajaran). 

 

2. Pembelajaran Tipe Student Teams Achievement Division  

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah salah satu variasi model 

pembelajaran kooperatif. Trianto (2009:68) menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran 



11 
 

kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah 

anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Diawali dengan 

penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis 

dan penghargaan kelompok. 

Slavin (dalam Rusman, 2013:212) mengemukakan bahwa model STAD  

merupaka variasi pembelajaran kooperatif yang paling banyak diteliti. Model ini 

juga sangat mudah diadaptasi, telah digunakan dalam matematika, IPA, IPS, 

bahasa inggris, teknik dan banyak subjek lainnya, dan pada tingkat sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi. 

 Trianto (2009:72) menyatakan pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai 

merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang cukup sederhana. Dikatakan 

demikian karena kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih dekat kaitannya 

dengan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat pada fase 2 dari fase-fase 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu adanya penyajian materi pelajaran. 

Perbedaan model ini dengan model konvensional terletak pada adanya pemberian 

penghargaan pada kelompok.” 

 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang didalam langkah pembelajarannya siswa 

dikelompokkan secara heterogen untuk belajar bersama, melakukan diskusi atau 

bekerja sama, dengan tujuan untuk mempermudah siswa mengembangkan 

kemampuannya. Dalam pembelajaran STAD, guru masih berperan untuk 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi hanya sebatas pemberian pengetahuan 

secara umum karena siswa akan lebih mengetahui dan memahami materi 
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pelajaran secara mendalam dalam kegiatan diskusi kelompok.  Rusman 

(2013:215-216) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe 

STAD sebagai berikut: 

1. Penyampaian tujuan dan motivasi adalah menyampaikan tujuan pelajaran 

yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk 

belajar. 

2. Pembagian kelompok, pada tahap ini siswa dibagi ke dalam kelompok 4-5 

siswa yang memprioritaskan heterogen. 

3. Presentasi dari guru, pada tahap ini guru menyampaikan materi secara garis 

besar 

4. Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim) pada tahap ini siswa belajar dalam 

kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan lembaran kerja sebagai 

pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua anggota menguasai dan 

masing-masing memberikan konstribusi.  

5. Kuis (Evaluasi) pada tahap ini guru mengevaluasi hasil belajar melalui 

pemberian kuis tentang materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian 

terhadap presentasi hasil kerja masing-masing kelompok.  

6. Penghargaan prestasi tim pada tahap ini setelah pelaksanaan kuis, guru 

memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan angka rentang 0-100. 

  Selanjutnya Trianto (2009:71-72) menyatakan bahwa penghargaan atas 

keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan tahapan-

tahapan sebagai berikut : 

a. Menghitung skor individu 

Untuk memberikan skor perkembangan individu dihitung seperti pada tabel. 
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Tabel 2. Perhitungan Skor Perkembangan 

Nilai Tes Skor perkembangan 

Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 

10 poin dibawah sampai 1 poin di bawah skor awal 

Skor awal sampai 10 poin diatas skor awal 

Lebih dari 10 poin di atas skor awal 

Nilai sempurna (tanpa memperhatikan skor awal) 

0 poin 

10 poin 

20 poin 

30 poin 

30 poin 

 

b. Menghitung skor kelompok 

Skor kelompok ini dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan 

anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua skor perkembangan yang 

diperoleh anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota kelompok. Sesuai 

dengan rata-rata skor perkembangan kelompok, diperoleh kategori skor kelompok 

seperti tercantum pada tabel. 

Tabel 3. Tingkat Penghargaan Kelompok 

Rata-rata Tim Predikat 

      

       

        

        

- 

Tim Baik 

Tim Hebat 

Tim Super 

(Trianto, 2010:72) 

c. Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok 

Setelah masing-masing kelompok memperoleh predikat, guru memberikan 

hadiah/penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai predikatnya. 

Perhitungan skor perekembangan atau kemajuan siswa dilakukan untuk 

mengetahui tingkat perkembangan kemampuan siswa dalam belajar. skor 

perkembangan atau kemajuan diperoleh dengan melihata hasil atau skor kuis/tes 
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dengan skor awal siswa yang diperoleh dari hasil proses pembelajaran 

sebelumnya.  

Slavin (2005:159-160) menyatakan bahwa tujuan dari dibuatnya skor awal 

dan poin kemajuan adalah untuk memungkinkan semua siswa memberikan poin 

maksimum bagi kelompok mereka, berapa peningkatan kinerja mereka dari  

sebelumnya. Para siswa memahami bahwa cukup adil membandingkan tiap siswa 

dengan kinerja mereka sendiri sebelumnya karena semua siswa masuk ke dalam 

kelas dengan perbedaan tingkat kemampuan dan pengalaman. 

Penerapan pembelajaran kooperatif pada tahap awal tidak langsung akan  

menunjukkan tingkat keberhasilan belajar yang baik, karena dalam penerapan 

model pembelajaran kooperatif siswa perlu memahami atau beradaptasi tentang 

langkah pembelajaran yang dilakukan. Dalam hasil penelitian Zumrotul (2012) 

dikemukakan kelebihan dan kekurang penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD sebagai berikut:  

Kelebihan penerapan STAD : 

a. Melalui kerja kelompok antar siswa secara heterogen, secara tidak langsung 

memaksa setiap siswa untuk berkomunikasi dan mengakrabkan diri satu sama 

lain, siswa yang prestasinya tinggi, belajar bertanggung jawab untuk 

mengajari temannya sampai paham karena fokus STAD adalah untuk 

menguatkan anggota kelompok. 

b. Selama pembelajaran dengan STAD guru tidak lagi memusatkan perhatian 

kepada siswa berprestasi. 

Kekurangan penerapan STAD : 
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a. Pada saat kerja kelompok tanggung jawab dan kontribusi siswa berprestasi 

tinggi lebih besar dibanding temannya. 

b. Pembentukan kelompok STAD memerlukan waktu yang lebih lama. 

c. Skor kelompok tidak diambil dari hasil penugasan kelompok melainkan 

diambil dari nilai tugas individu masing-masing anggota kelompok. Hal ini 

dapat menimbulkan kekecewaan bagi siswa yang mengetahuinya.  

d. Selain kebingungan dalam pembagian kelompok guru juga bingung dalam me-

nyajikan pelajaran. STAD tidak memiliki kriteria khusus tentang bagaimana 

mengemas pelajaran supaya menarik, banyak pilihan cara yang dapat 

digunakan oleh guru sehingga hal ini malah mengakibatkan guru kesulitan 

menentukan cara yang paling tepat. 

Kekurangan pada model pembelajaran STAD diatas dapat diminimalkan 

dengan berupaya selalu mengamati proses diskusi yang terjadi, pembagian 

kelompok dipersiapkan sebelum pembelajaran berlangsung, kemudian untuk 

perolehan skor, guru berusaha memberikan penjelasan tentang perhitungan skor 

yang dilakukan adalah perhitungan tentang keberhasilan proses diskusi/ kelompok 

yang ditandai oleh keberhasilan tiap anggota kelompoknya, bukan dari hasil 

pekerjaan kelompok. 

 

3. Aktivitas Belajar 

 

Menurut Sardiman (2009:96) aktivitas merupakan prinsip atau asas yang 

sangat penting didalam interaksi belajar mengajar. Hanifiah dan Cucu (2009:23) 

menyatakan bahwa aktivitas belajar harus melibatkan seluruh aspek psikopisis 

peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga akselerasi perubahan 
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perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan benar, baik berkaitan 

dengan aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. 

Berdasarkan beberapa kutipan tersebut aktivitas belajar adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan peserta didik baik jasmani ataupun rohani sehingga 

terjadi perubahan yang menarik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam 

kegiatan belajar segala pengetahuan diperoleh dengan pengamatan sendiri, 

pengalaman sendiri, dengan bekerja sendiri, dan dengan fasilitas sendiri yang 

diciptakan sendiri, baik secara rohani ataupun tekhnis, karena aktivitas belajar itu 

dapat tercipta katena siswa itu sendiri. 

Menurut Diedrich (dalam Sardiman 2009:101) membuat suatu daftar yang 

berisi 177 macam kegiatan siswa yang antara lain dapat digolongkann sebagai 

berikut: 

1. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, 

memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

2. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, member saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 

3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, 

music, pidato. 

4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin. 

5. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 

6. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan percobaan, 

membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, berternak. 
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7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, membuat hubungan, mengambil keputusan. 

8. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.  

Aktivitas belajar dapat berupa kegiatan selama seseorang tersebut 

melakukan pembelajaran, Syaiful (dalam Almansyur, 2013) menyatakan bahwa 

beberapa aktivitas belajar adalah berikut: mendengarkan, memandang, meraba, 

membau, dan mengecap, menulis atau mencatat, membaca, membuat ikhtisar dan 

menggaris bawahi, mengamati tabel atau bagan, menyusun kertas kerja, 

mengingat, berfikir dan latihan. 

Berdasarkan beberapa kutipan di atas maka aktivitas belajar adalah 

serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa selama proses 

pembelajaran. Dengan melakukan berbagai aktivitas dalam kegiatan pembelajaran 

diharapkan siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri tentang konsep-

konsep fisika dengan bantuan guru.  Penelitian ini menekankan aktivitas dalam 

beberapa indikator yang terdapat pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Indikator Aktivitas Belajar 

No Indikator Aktivitas Ruang Lungkup/ kegiatan 

1 
Memperhatikan penjelasan 

guru 

Visual activities, listening 

activities 

2 Mencatat 
Writing activities, drawing 

activities 

3 
menyampaikan 

pendapat/menanggapi 

Mental activities 

4 Menyelesaikan soal 
Motor activities, emotional 

activities 

5 Bertanya  Oral activities 
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4. Hasil Belajar 

Menurut Thobroni (2011:251) hasil belajar adalah kemampuan siswa 

dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam satu 

kompetisi dasar. Hasil belajar bisa berbentuk pengetahuan, ketrampilan, maupun 

sikap, belajar bisa berbentuk pengetahuan, ketrampilan, maupun sikap. 

Menurut Dimyanti dan Mudjino(2006:3) hasil belajar merupakan hasil dari 

suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Sedangkan menurut Sudjana 

(2009:22) “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah  hasil yang telah dicapai siswa setelah menerima suatu pengetahuan yang 

diwujudkan dalam bentuk angka atau nilai dan juga perbuatan tingkah laku. Bila 

proses pembelajaran telah selesai dilakukan maka langkah berikutnya yang harus 

dilakukan adalah melakukan evaluasi keberhasilan pembelajaran sehingga dapat 

mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap bahan pelajaran yang disampaikan 

oleh guru. Sedangkan  Purwanto (2010:54) menyatakan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar 

sesuai dengan tujuan pendidikan. Manusia mempunyai potensi perilaku kejiwaan 

yang dapat dididik dan diubah perilakunya yang meliputi domain kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 

belajar diharapkan pada siswa ada perubahan tingkah laku yang tak tahu menjadi 

tahu, dari yang tidak baik menjadi baik, dimana perubahan itu bersifat relatif, baik 

perubahan yang diperoleh dari guru, belajar sendiri maupun dari sesama teman. 
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Perubahan hasil belajar dapat dilihat dari tiga ranah yaitu: kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Ranah kognitif beorientasi pada perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. 

Ranah afektif berorientasi pada perilaku-perilaku yang menekankan aspek 

perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri. 

Sedangkan ranah psikomotorik berhubungan dengan hasil belajar yang 

pencapaiannya melalui keterampilan yang melibatkan kekuatan fisik. 

 

5. Hasil Belajar Ditinjau dari Ranah Kognitif 

Hasil belajar memiliki beberapa ranah atau katagori dan secara umum 

merujuk pada aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) serta keteramplan 

(psikomotorik). Dari ketiga aspek tersebut, dalam penelitian ini yang akan diukur 

adalah aspek kognitif. Menurut Mariati (2012:153) salah satu penyebaba 

rendahnya hasil belajar siswa adalah terbatasnya kemampuan kognitif dalam 

memhami konsep-konsep yang disebabakan oleh beberapa faktor yaitu: 

kemaampuan mengingat dan mengungkap kembali pengalaman, kemmampuan 

membandingkan, mengambil keputusan tentang persamaan dan perbedaan dan 

kemampuan untuk lebih menyukai pengalaman yang satu dari pada yang laian. 

Menurut Sudijono (2009:49) ranah kognitif adalah ranah yang mencakup 

kegiatan mental (otak), segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah 

termasuk dalam ranah kognitif. Menurut Uno (2008:139) ranah kognitif adalah 

ranah yang membahas tujuan pembelajaran berkenaan dengan proses mental yang 

berawal dari tingkat pengetahuan sampai tingkat yang lebih tinggi yakni evaluasi. 

Sedangkan menurut Purwanto (2010:50) bahwa hasil belajar kognitif adalah 

perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi. Bloom membagi dan 
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menyusun secara hiraraki tingkat hasil belajar kognitif mulaia dari yang paling 

rendah dan sederhana yaitu hafalan sampai yang paling tinggi dan kompleks yaitu 

evaluasi. Makin tinggi tingkat maka makin kompleks dan penguasaan suatu 

tingkat memepersyaratkan penguasaan tingkat sebelumnya. Enam tingkat itu 

adalah hafalan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis 

(C5) dan evaluasi (C6). 

Enam tingkat ranah kognitif tersebut adalah: 

a. Kemampuan menghafal (Knowledge) merupakan kemmapuan kognitif yang 

paling rendah, ini merupakan kemmapuan memanggil kembali fakta yang 

disimpan dalam otak digunakan untuk merespon suatu masalah. Dalam 

kemamapuan tingkat ini fakta dipanggil kembali persis seperti ketika disimpan. 

b. Kemaampuan pemahaman (Comprihension) kemmampuan untuk melihat 

hubungan fakta dengan fakta. Menghafal fakta tidak lagi cukup karena 

pemahaman menuntut pengetahuan akan fakta dan hubungannya. 

c. Kemampuan penerapan (Application) merupakan kemmapuan kognitif untuk 

memahami aturan, hukum, rumus dan menggunakannya dalam pemecahan 

masalah 

d. Kemampuan analisis (Analysis) adalah kemampuan memahami sesuatu dengan 

menguraikannya kedalam unsur-unsur 

e. Kemampuan sintesis (Synthesis) adalah kemampuan memahami dan 

mengorganisasikan bagian-bagian kedalam kesatuan. 

f. Kemampuan evaluasi (Evaluation) adalah kemampuan membuat penilaian dan 

memahami keputusan dari hasil penilaina 
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 Dalam proses pembelajaran yang menerapkan model yang lebih memacu 

aktivitas siswa, akan mendorong siswa untuk lebih aktif belajar dan meningkatkan 

kemampuannya. Hasil belajar pada penelitian ini adalah berupa kemampuan siswa 

dalam ranah kognitif.  

 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Menurut Enny (dalam Kurniawati (2010:21) Penggunaan model STAD 

lebih baik dari pada metode ceramah dalam pembelajajan geografi terhadap hasil 

belajar geografi. Menurut Purnamasari (2014) Hasil reduksi data keterlaksanaan 

pembelajaran STAD yang diperoleh dari hasil observasi para observer dan catatan 

lapangan yang tertulis pada lembar observasi kegiatan lesson study, menunjukkan 

bahwa siswa mulai aktif dan berani untuk berpendapat ketika guru memberikan 

pertanyaan atau kesempatan untuk bertanya. 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

suatu model pembelajaran kooperatif tipe STAD, akan membuat siswa aktif dalam 

belajar sehingga hasil belajar siswa pun meningkat. 

 
C. Kerangka Pikir  

Penggunaan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan aktivitas 

belajar sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar Matematika siswa. Model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki potensi lebih besar untuk 

memaksimalkan keaktifan siswa dalam belajar Matematika serta dapat 

membangkitkan minat dan kreatifitas belajar siswa karena siswa mengikuti dan 

melakukan seluruh rangkaian kegiatan dimulai dari pembentukkan kelompok, 

bekerjasama mengerjakan soal dalam kelompok, dan mempresentasikan hasil 
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kerja kelompok, serta melaksanakan kuis diakhir pembelajaran sebagai evaluasi 

materi yang telah dipelajari.  

Pembelajaran dengan tipe STAD ini mengutamakan adanya kerjasama 

dalam kelompok-kelompok kecil dalam mempelajari materi pelajaran sehingga 

memungkinkan siswa mempunyai kesempatan yang besar untuk aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Siswa yang mengalami kesulitan belajar cenderung lebih 

berani bertanya kepada teman-temannya dibanding kepada guru. Bahkan adapula 

siswa yang justru belajar lebih giat karena harus mengajar temannya. Dalam 

kondisi ini memungkinkan prestasi belajar siswa akan semakin meningkat. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe STAD dapat memaksimalkan keaktifan siswa dalam belajar 

matematika dan hal ini akan berdampak pada peningkatan hasil belajar 

matematika siswa. 

Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa lebih banyak belajar 

pada teman sebaya. Siswa dapat saling mengungkapkan ide bersama temannya, 

melakukan diskusi dan mengerjakan tugas bersama, sehingga diharapkan dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas belajar 

matematika siswa sehingga aktivitas belajar siswa menjadi penentu bagi 

keberhasilan pembelajaran untuk memperoleh hasil belajar yang diinginkan. 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: Penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division  (STAD) dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa  kelas VI semester 

ganjil SD Negeri 1 Rulung Raya Tahun Pelajaran 2014/2015. 


